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ABSTRACT

Ornamental plants are non-food horticultural plants that have high aesthetic value and provide a special
attraction for people who see them. Orchids are one of the most popular ornamental plants in Indonesia, one
of which is the orchid Dendrobium sp. This study aims to determine the effect of concentration of shallot
extract, Nasa, and the interaction of both on the growth of orchid seedlings Dendrobium sp. The method used
is Completely Randomized Design and data analysis using 5% Tukey’s HSD test est consisting of 2 factors
Jactor shallot extract consisting of 3 levels and POC Nasa factor consisting of 4 factors. The results showed
that the concentration of growth regulator of shallot extract in the control treatment had a good effect on the
growth of dendrobium sp orchid seedlings shown by longer roots, while the concentration of POC Nasa 20ml
/ water had a good effect on the growth of dendrobium sp orchid seedlings shown by the number of leaves that
tended to be more and there was no interaction between growth regulator of shallot extract and liquid organic
fertilizer on the growth of Dendrobium sp orchid seedlings.
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PENDAHULUAN ZPT (Zat Pengatur Tumbuh) merupakan
unsur alami fitohormon bagi tanaman dimana
tanaman bisa berkembang dengan subur jika
terdapat cukup unsur fitohormon di dalam
tanah, salah satu cara untuk menambah unsur
hara adalah melalui pemupukan (Ataribaba et
al., 2021). Salah satu ZPT yang dapat
digunakan yaitu ZPT alami yang mengandung
unsur alami disebut firohormon, senyawa
organik yang bukan nutrisi. Salah satu tanaman
yang dipakai menjadi zat pengatur tumbuh
alami adalah bawang merah (A/lium cepa L.)..
Ekstrak bawang merah ini menyimpan
auksin endogen yang menyimpan pada umbi

Tanaman hias merupakan tanaman
hortikultura non pangan yang memiliki nilai
estetika yang tinggi dan memberikan daya tarik
tersendiri untuk orang yang melihatnya. Salah
satu tanaman hias yang banyak digemari dari
masa ke masa oleh masyarakat, yaitu tanaman
anggrek, karena memiliki ragam jenis dan nilai
ekonomi yang cukup tinggi (Amalia et al.,
2022).

Di Indonesia, anggrek merupakan
tanaman bernilai ekonomi tinggi baik untuk
bunga potong maupun bunga pot. Produk
anggrek di Indonesia dari tahun ke tahun terus

4 o ; lapis. Umbi ini memiliki tunas potensial,
meningkat (Kasutjianingati, 2013). Anggrek sedangkan bagian luarnya memiliki tunas
merupakan tanaman yang pertumbuhannya ¢ amping. Tunas bawang merah muda

lambat dibandingkan dengan tanaman hias
lainnya (Sucandra et al., 2015).

Berbagai upaya telah dilakukan untuk
meningkatkan produksi bunga anggrek, seperti

memproduksi auksin alami berupa TAA (asam
indol asetat). Auksin ini berguna dalam
pertumbuhan tanaman, dimana auksin berperan
seperti  pembengkakan, pemanjangan dan

pemberian zat pengatur tumbuh dan pupuk
organik cair. ZPT berperan sangat penting

pembelahan sel, dan mempengaruhi
metabolisme asam nukleat dan metabolisme

dalam  pertumbuhan  dan  perkembangan . oan  (Lawalata, 2011). Hasil penelitian
tanaman.
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Alimudin ef al., (2017), mengatakan yaitu ZPT

ekstrak bawang merah pada konsentrasi 70%

berpengaruh pada panjang akar, jumlah akar,

berat basah akar dan berat kering akar pada
setek batang bawah mawar (Rosa sp).

POC (Pupuk Organik Cair) merupakan
penyedia nutrisi yang amat penting bagi
anggrek, sebab media tanam anggrek biasanya
tidak mampu mengemasi atau menangani unsur
hara bagi tanaman. Keunggulan pupuk organik
cair adalah mampu mengatasi kekurangan unsur
hara dengan cepat beserta dapat menghantarkan
unsur hara dengan cepat (Violita et al., 2022).
POC Nasa dapat meningkatkan produktivitas
tanah dan meningkatkan aktivitas mikroba
tanah, sehingga apabila diberi perlakuan POC
Nasa dengan konsentrasi yang berbeda, tanaman
dapat merespon dengan cepat terutama atas
pertumbuhan vegetatif, tinggi tanaman (Neli et
al., 2016).

Berlandaskan uraian sebelumnya harus
dilakukan penelitian Pengaruh Pemberian Zat
Pengatur Tumbuh ekstrak bawang merah dan
Pupuk  Organik  Cair Nasa  Terhadap
Pertumbuhan Bibit Anggrek Dendrobium Sp.
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi ZPT
ekstrak  bawang merah terhadap
pertumbuhan bibit anggrek Dendrobium sp

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi Pupuk
Organik Cair (POC) terhadap pertumbuhan
bibit anggrek Dendrobium sp

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara
pemberian ZPT ekstrak bawang merah
dengan POC terhadap pertumbuhan
tanaman anggrek Dendrobium sp.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini  dilaksanakan di JL
Pampang 4, Kecamatan Panakkukang, Kota
Makassar. Penelitian berlangsung mulai bulan
April sampai Juni 2023.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah bibit anggrek Dendrobium umur 4
bulan, bawang merah, POC Nasa, aquades,
fungisida, media arang kayu dan cacahan pakis,
tanah, air dan pot. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penggaris, kertas label,

handsprayer pot plastik, timbangan digital, alat
dokumentasi dan alat tulis.

Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
disusun secara faktorial. Terdiri dari 2 faktor
yaitu:

Faktor pertama adalah konsentrasi Zat
Pengatur Tumbuh Ekstrak Bawang Merah yang
terdiri dari 3 taraf yaitu :

Z0 = 0 (kontrol)
Z1 =2 ml/liter air (0,2%)
72 = 6 ml/liter air (0,6%)

Faktor kedua adalah konsentrasi Pupuk
Organik Cair Nasa yang terdiri dari 4 taraf
yaitu:

PO =0 (kontrol)

P1 =10 ml/liter air
P2 = 15 ml/liter air
P3 =20 ml/liter air

Berdasarkan interaksi kedua perlakuan
tersebut, maka diperoleh 12 kombinasi
perlakuan, selanjutnya masing-masing interaksi
perlakuan di ulang tiga kali sehingga diperoleh
36 unit percobaan, setiap satuan percobaan ada
2 tanaman, jumlah 72 bibit anggrek
Dendrobium sp yang akan di gunakan. Data
hasil pengamatan dianalisis menggunakan uji
BNIJ 5%.

Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan Tempat Penelitian

Langkah awal dalam persiapan yang
dilakukan dengan membersihkan tempat
penelitian dan merapikan yang ada di sekitar
lokasi penelitian. lokasi yang akan digunakan
untuk penelitian ini merupakan lokasi datar dan
terbuka sebagai tempat meletakan media tempat
pot.

2. Pembuatan Media Tanam

Media yang digunakan adalah campuran
arang kayu dan cacahan pakis dengan
perbandingan 1:1. Arang kayu yang digunakan
sebelumnya direndam fungisida terlebih dahulu
kurang lebih 1 hari sebelum digunakan dan
cacahan pakis, bibit anggrek ditaruh pada media
tanam yang telah di siapkan.
3. Pembuatan ZPT Alami

Jurnal AGrotekMAS
ISSN : 2723-620X
https://jurnal.fp.umi.ac.id/index.php/agrotekmas

Vol. 5 No. 1 April 2024

48



Zulfiati et al., Pengaruh Perlakuan Zat Pengatur Tumbuh Alami dan Pupuk Organik Cair terhadap
Pertumbuhan Bibit Anggrek Dendrobium sp.

Zat pengatur tumbuh yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pembuatan ZPT alami
bawang merah adalah ekstrak bawang merah
dibuat dari 100 gram umbi bawang merah
dihaluskan dan disaring, kemudian ditambahkan
aquades 250 ml.

4. Aplikasi Perlakuan

Pengaplikasian dilakukan satu minggu
sekali dengan konsentrasi yang sesuai
perlakuan. Pemberian ZPT alami bawang merah
dan POC Nasa dengan cara disemprotkan pada

tanaman anggrek sesuai perlakuan dan
dilakukan setiap satu minggu.
5. Pemeliharaan

Penyiraman untuk tanaman anggrek

dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi hari
pukul 08.00 dan pada sore hari pukul 16.00
dengan menggunakan handsprayer sampai
keadaan media tanam menjadi lembab.

Parameter Pengamatan
1. Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)

Pertambahan tinggi tanaman diamati
setiap 2 minggu sekali pada tanaman, dimulai
dari berumur 14 hari setelah tanam. Tinggi
tanaman diukur dengan menggunakan penggaris
mulai dari pangkal batang sampai daun yang
tertinggi setelah diluruskan, pada pengamatan
terakhir bibit anggrek berumur 6 bulan.

2. Pertambahan Panjang Daun (cm)

Panjang daun diamati setiap 2 minggu
sekali pada tanaman, dimulai dari berumur 14
hari setelah tanam. Pengamatan dilakukan
dengan cara mengukur panjang daun terpanjang
mulai dari pangkal daun sampai dengan ujung
daun pada daun pertama setelah pucuk,
pengamatan terakhir bibit anggrek berumur 6
bulan.

3. Pertambahan Lebar Daun (cm)

Lebar daun diukur pada bagian terlebar
pada daun pertama dengan menggunakan
penggaris dengan cara mengukur tepi daun
terlebar pada daun pertama setelah pucuk saat
tanaman dari berumur 14 hari setelah tanam dan
diamati setiap 2 minggu sekali, pada daun

pertama setelah pucuk pengamatan terakhir
bibit anggrek berumur 6 bulan.
4. Pertambahan Jumlah Daun (helai)

Penghitungan jumlah daun diamati setiap
2 minggu sekali pada tanaman, dimulai dari
berumur 14 hari setelah tanam. Pengamatan
jumlah daun ini dilakukan dengan cara
menghitung daun yang sudah terbuka secara
sempurna pada daun pertama setelah pucuk,
pengamatan terakhir bibit anggrek berumur 6
bulan.

5. Jumlah Akar

Perhitungan jumlah akar dilakukan pada
akhir penelitian. Pengamatan jumlah akar
dilakukan dengan cara menghitung banyaknya
akar, pengamatan terakhir bibit anggrek
berumur 6 bulan.

6. Panjang Akar (cm)

Panjang akar diukur mulai pangkal akar
sampai ujung akar dihitung pada akhir
penelitian. Pengamatan ini dilakukan dengan
cara mengukur panjang akar terpanjang mulai
dari pangkal akar sampai ujung akar terpanjang,
pengamatan terakhir bibit anggrek berumur 6
bulan.

7. Bobot Tanaman (gram)

Bobot tanaman dilakukan  dengan
menimbang seluruh tanaman dengan
membersihkan akar. Pengamatan bobot tanaman
dilakukan dengan menggunakan timbangan
digital, dilakukan pada akhir penelitian yaitu
dihitung dari setiap sampel dari tanaman
induknya, pengamatan terakhir bibit anggrek
berumur 6 bulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1. Pertambahan Tinggi Tanaman

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian ZPT dan POC serta interaksi
antara keduanya berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter pertambahan tinggi tanaman
anggrek.
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Gambar 1. Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) Anggrek pada Perlakuan Zat Pengatur Tumbuh dan
Pupuk Organik Cair

Gambar 1 menunjukkan grafik rata-rata
pertambahan tinggi tanaman bibit anggrek
cenderung yaitu pada perlakuan ZPT 2ml/l dan
dosis POC 15ml/l dengan rata-rata pertambahan
tinggi tanaman 1,60 cm, adapun tinggi tanaman
terpendek yaitu pada perlakuan tanpa ZPT dan
POC dengan rata-rata pertambahan tinggi
tanaman 1,00 cm.

2. Pertambahan Panjang Daun

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian ZPT dan POC serta interaksi
antara keduanya berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter pertambahan panjang daun
tanaman anggrek.
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Gambar 2. Rata-rata Pertambahan Panjang Daun (cm) Tanaman Anggrek pada Perlakuan Zat Pengatur
Tumbuh dan Pupuk Organik Cair.

Gambar 2 menunjukkan grafik rata-rata
pertambahan panjang daun bibit anggrek
terpanjang yaitu pada perlakuan tanpa ZPT
dengan dosis POC 20ml/l dengan rata-rata
pertambahan panjang daun 1,87 cm, adapun
panjang daun terendah yaitu pada perlakuan
tanpa ZPT dan POC dengan rata-rata
pertambahan panjang daun 0,83 cm.

3. Pertambahan Lebar Daun

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian ZPT dan POC serta interaksi
antara keduanya berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter pertambahan lebar daun
tanaman anggrek.
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Gambar 3. Rata-rata Lebar Pertambahan Lebar Daun (cm) Tanaman Anggrek pada Perlakuan Zat Pengatur
Tumbuh dan Pupuk Organik Cair

Gambar 3 menunjukkan grafik rata-rata
pertambahan lebar daun tanaman anggrek
terlebar yaitu pada perlakuan ZPT 6ml/l dan
dosis POC 20 ml/l dengan rata-rata lebar daun
1,27 cm, adapun lebar daun terendah yaitu pada
perlakuan tanpa ZPT dan dosis POC 20ml/l
dengan rata-rata lebar daun 0,60 cm.

4. Jumlah Daun

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian POC berpengaruh nyata
terhadap parameter jumlah daun, sedangkan
ZPT dan interaksi antara POC dan ZPT
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter
jumlah daun.

Tabel 1. Rata-rata Jumlah Daun pada Perlakuan Zat Pengatur Tumbuh dan Pupuk Organik Cair terhadap Bibit

Anggrek Dendrobium sp Umur 6 Bulan

Perlakuan ZPT
Perlal;luan POC Ekstrak Bawang Merah Rataan BNJ
asa 70 Z1 72 POC 5%
(Kontrol) (2ml/1) (6ml/l)

P0 Kontrol) 1,00 2,67 2,00 1,67° 0,98
P1 (10 ml/l) 2,00 1,67 3,33 2,33°
P2 (15 ml/l) 2,00 2,00 3,00 2,44 %
P3 (20 ml/l) 2,67 3,33 3,67 3,33°

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda nyata menurut uji BNJ taraf

5%.

Tabel 1 menunjukkan hasil uji lanjut BNJ
5% pada parameter pertambahan jumlah daun
bibit anggrek dendrobium sp. diperoleh rata-rata
jumlah daun terbanyak 3,33 helai, pada
perlakuan POC 20ml/l berbeda nyata dengan
tanpa pemberian POC dengan rata-rata 1,67
helai dan perlakuan POC 10ml/l dengan rata-
rata 2,33 helai. Pemberian POC 20ml/l dengan
rata-rata 3,33 helai tidak berbeda nyata dengan

perlakuan pemberian POC 15ml/l dengan rata-
rata 2,44 helai.
5. Jumlah Akar

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian ZPT dan POC serta interaksi
antara keduanya berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter jumlah akar tanaman
anggrek.
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Gambar 4. Rata-rata Jumlah Akar Tanaman Anggrek pada Perlakuan Zat Pengatur Tumbuh dan Pupuk
Organik Cair.

Gambar 4 menunjukkan grafik rata-rata
jumlah akar tanaman anggrek terbanyak yaitu
pada perlakuan ZPT 2 ml/ I dengan dosis POC
15 ml/l dengan rata-rata 15,00, adapun jumlah
akar terendah yaitu perlakuan ZPT 6 ml/l air
dengan dosis POC 15 ml/l air dengan rata-rata
jumlah akar 6,33.

6. Panjang Akar

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian ZPT berpengaruh nyata
terhadap parameter panjang akar, sedangkan
POC dan interaksi antara POC dan ZPT
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter
panjang akar.

Tabel 2. Rata-rata Panjang Akar pada Perlakuan Zat Pengatur Tumbuh dan Pupuk Organik Cair terhadap Bibit

Anggrek Dendrobium sp Umur 6 Bulan.

Perlakuan ZPT
Perlal;luan POC Ekstrak bawang merah BNJ
asa Z0 Z1 72 5%
(Kontrol) (2ml/1) (6ml/1)
PO (Kontrol) 9,17 7,43 6,77
P1 (10 ml/1) 6,67 9,50 8,00
P2 (15 ml/l) 6,17 9,00 5,67
P3 (20 ml/l) 9,40 6,00 5,67 1,80
Rataan ZPT 8,89° 6,44 " 7,03°

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda nyata menurut uji BNJ taraf

5%.

Tabel 2 menunjukan hasil uji lanjut BNJ
5% pada parameter panjang akar diperoleh rata-
rata panjang akar terpanjang 8,89 cm pada
perlakuan tanpa pemberian ZPT berbeda nyata
dengan perlakuan ZPT 2 ml/l dengan rata-rata
panjang akar tanaman 6,44 cm dan ZPT 6 ml/l
dengan rata-rata 7,03 cm. ZPT 2 ml/l dengan
rata-rata 6,44 cm tidak berbeda nyata dengan

perlakuan pemberian ZPT 6 ml/l dengan rata-
rata 7,03 cm.
7. Bobot Tanaman

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian ZPT dan POC serta interaksi
antara keduanya Dberpengaruh tidak nyata
terhadap parameter bobot tanaman anggrek.
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Gambar 5. Rata-rata Bobot Tanaman Anggrek pada Perlakuan Zat Pengatur Tumbuh dan Pupuk Organik Cair.

Gambar 5 menunjukkan grafik rata-rata
bobot tanaman anggrek terberat yaitu tanpa ZPT
dengan dosis POC 20 ml/l dengan rata-rata 4,43
g, adapun bobot tanaman teringan yaitu
perlakuan ZPT 2 ml/l tanpa POC dengan rata-
rata bobot tanaman 2,10 g.

Pembahasan
1. Pengaruh Pemberian Zat Pengatur
Tumbuh  Ekstrak Bawang  Merah

terhadap Pertumbuhan Bibit Anggrek
Dendrobium sp.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian zat pengatur tumbuh alami bawang
merah berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
bibit anggrek pada panjang akar. Hasil
penelitian ini sejalan dengan yang telah
dilakukan oleh Alimudin et al., (2017) bahwa
pemberian  ekstrak bwang merah pada
konsentrasi 70% berpengaruh pada panjang
akar, jumlah akar, berat basah akar dan berat
kering akar pada setek batang bawah mawar.
Ekstrak bawang merah ini mengandung auksin
endogen yang dihasilkan dari umbi lapis.
Thamrin, (2021) turut pula menambahkan
bahwa tanaman dapat tumbuh baik karena
tersedianya zat pengatur tumbuh yang cukup
dalam mendorong pertumbuhan tanaman
terutama dalam pembentukan daun. Auksin ini
berperan penting dalam pertumbuhan tanaman,
dimana  perannya  seperti  pembesaran,
pemanjangan dan pembelahan sel serta
mempengaruhi metabolisme asam nukleat dan
metabolisme tanaman (Lawalata, 2011).

Hasil penelitian ini berpengaruh tidak
nyata terhadap parameter pertambahan tinggi
tanaman, panjang daun, jumlah daun, lebar
daun, jumlah akar, dan bobot tanaman
perlakuan pemberian zpt. Hal ini disebabkan
karena kosentrasi giberelin didalam jaringan

tanaman sangat kecil sekali menyebabkan
sulitnya  teridentifikasi  didalam  jaringan
tanaman. Pemberian ZPT Hormonik pada

konsentrasi 2ml/l terus meningkat hingga akhir
penelitian. Zat pengatur tumbuh (ZPT)
merupakan senyawa organik bukan hara yang
dalam jumlah sedikit dapat mendukung,
menghambat serta dapat merubah proses
fisiologi tumbuhan (Violita et al., 2022).
Pemberian perlakuan zpt alami bawang merah
ternyata belum mampu untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman anggrek terlihat pada
parameter panjang daun, lebar  daun,
pertambahan jumlah daun, jumlah akar, dan
bobot tanaman.

2. Pengaruh Pupuk Organik Cair terhadap
Pertumbuhan Bibit Anggrek Dendrobium
sp.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik cair berpengaruh
nyata terhadap parameter pertambahan jumlah
daun, sedangkan parameter yang tidak
berpengaruh nyata adalah pertambahan tinggi
tanaman, panjang daun, lebar daun, jumlah akar,
panjang akar dan bobot tanaman. Hal ini
diduga bahwa POC Nasa yang diberikan
jumlahnya masih kurang, dan juga ketersediaan
unsur hara di dalam media tanam juga masih
kurang. Menurut Neli ef al, (2016), bahwa
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ketersediaan unsur hara makro seperti N, P K
yang ada di dalam tanah masih rendah, sehingga
perlu ditambah. Terutama pemupukan melalui
daun dengan menggunakan POC Nasa yang
mengandung unsur hara makro dan unsur hara
mikro. Menurut Umar et al., (2021) pupuk
organik cair akan memberikan hasil budidaya
tanaman yang rendah apabila diberikan dengan
konsentrasi tinggi namun beberapa kali
pemupukan dalam masa tanam, Hasil analisis
statistik pengaruh konsentrasi aplikasi pupuk
organik cair nyata terhadap jumlah daun
tanaman kubis.

Pemberian POC dapat meningkatkan
ketersediaan dan serapan unsur hara terutama
unsur hara N yang sangat diperlukan tanaman,
sehingga tanaman dapat memacu pertumbuhan
vegetatifnya. Untuk meningkatkan pertumbuhan
pada fase generative diperlukan jumlah unsur
hara yang lebih banyak. Wijaya, (2010)
menyatakan bahwa frekuensi pemberian pupuk
dengan dosis yang berbeda menyebabkan hasil
produksi jumlah daun yang berbeda pula dan
frekuensi yang tepat akan mempercepat laju
pembentukan daun. Menurut Thamrin, (2021)
tanaman mempunyai batas tertentu terhadap
konsentrasi  unsur  hara.  Terhambatnya
pertumbuhan  daun  disebabkan  karena
penimbunan zat hara oleh daun menyebabkan
air daun terserap menuju timbunan unsur hara
sehingga daun rusak seperti terbakar.

3. Interaksi Zat Pengatur Tumbuh dan

Pupuk Organik Cair terhadap
Pertumbuhan Bibit Anggrek Dendrobium
sp

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
interaksi zat pengatur tumbuh dan pupuk
organik cair tidak berpengaruh nyata terhadap
parameter pertambahan tinggi tanaman, panjang
daun, lebar daun, pertambahan jumlah daun,
jumlah akar, panjang akar dan bobot tanaman.
Hal ini diduga bahwa masing-masing perlakuan
berdiri sendiri dan tidak saling mempengaruhi
satu sama lain. Menurut Muswita, (2011) bahwa
ekstrak bawang merah dapat digunakan sebagai
hormon perangsang pertumbuhan tanaman
pengganti auksin sintetik. Dukungan hasil
penelitian tentang ekstraksi bawang merah

ditunjukkan oleh Purwitasari, (2004) bahwa
pemberian perasan bawang merah dengan
konsentrasi 60% memberikan hasil optimum
terhadap berat kering akar dan tinggi tanaman
krisan. Sedangkan dengan konsentrasi 80%
memberikan hasil yang optimum terhadap
panjang akar tanaman krisan. Penelitian Neli
(2016) menunjukkan bahwa perlakuan POC
Nasa (N) dan ZPT Ratu Biogen (R)
berpengaruh  sangat  nyata, sedangkan
interaksinya (NxR) berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman umur 45 hari setelah
tanam. ketersediaan unsur hara makro seperti N,
P K yang ada di dalam tanah dalam masih
rendah, sehingga perlu ditambah. Terutama
pemupukan melalui daun dengan menggunakan
POC Nasa yang mengandung unsur hara makro
dan unsur hara mikro. Karena ketersediaan
unsur hara dalam tanah kurang mencukupi,
maka dengan perlakuan pemberian POC Nasa
dengan berbagai konsentrasi dapat direspon
tanaman dengan cepat, terutama pada
pertumbuhan vegetatif, yaitu tinggi tanaman.
Interaksi antara perlakuan ZPT ekstrak
bawang merah dan POC nasa berpengaruh tidak
nyata terhadap semua parameter pengamatan,
pada penelitian Neli er al., (2016) pengaruh
interaksi perlakuan (nxr) terhadap tanaman
sesuai hasil sidik ragan menunjukkan bahwa
interaksi perlakuan (NxR) berpengaruh tidak
nyata terhadap tinggi tanaman umur 15 hari,
umur 30 hari dan umur 45 hari setelah tanam,
umur tanaman saat berbunga, umur tanaman
saat panen, jumlah buah per tanaman, berat
buah per tanaman dan produksi buah per hektar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan  penelitian yang telah

dilaksanakan tentang pengaruh perlakuan zat

pengatur tumbuh ekstrak bawang merah dan

pupuk organik cair nasa maka disimpulkan
bahwa :

1. Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh ekstrak
bawang merah pada perlakukan kontrol
berpengaruh baik terhadap pertumbuhan
bibit anggrek dendrobium sp  yang
diperlihatkan oleh akar yang lebih panjang.
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2. Konsentrasi POC Nasa 20ml/l  air
berpengaruh baik terhadap pertumbuhan
bibit anggrek dendrobium sp  yang
diperlihatkan jumlah daun yang cenderung
lebih banyak.

3. Interaksi antara ZPT ekstrak bawang merah
dengan POC Nasa berpengaruh tidak nyata
terhadap pertambahan tinggi tanaman,
panjang daun, lebar daun, jumlah daun,
jumlah akar, panjang akar dan bobot
tanaman  terhadap pertumbuhan  bibit
anggrek dendrobium sp.

Saran

Saran penelitian untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman anggrek dendrobium sp
perlu frekuensi pemupukkan yang lebih karena
pertumbuhan anggrek dendrobium sp. sangat
lambat. Penyemprotan dilakukan 1 kali dalam
satu minggu, untuk mendapatkan hasil yang
lebih bagus perlu diadakannya penelitian lanjut
dengan menambahkan zat pengatur tumbuh dan
pupuk organik cair dengan konsentrasi yang
berbeda dan lokasi yang berbeda. Pada
konsentrasi 2ml/l pada ZPT menunjukkan hasil
yang baik dan pada perlakuan POC 20 ml/l yang
baik, saran saya untuk penelitian selanjutnya
boleh menambahkan konsentrasi pada masing-
masing perlakuan dan waktu penyemprotan
yang tepat, karna pertumbuhan anggrek sanggat
lambat dan perlu konsentrasi yang lebih baik.
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